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ABSTRAK 

Tujuan dari riset ini merupakan buat menganalisa serta menciptakan fakta akibat tekanan pikiran kegiatan kepada daya 

produksi kegiatan dengan mutu kehidupan kegiatan selaku elastis perantaraan. Populasi riset ini yakni semua guru Sekolah 

Menengah Kejuruan(SMK) Negara Gubug. Ada pula buat determinasi populasi serta pengumpulan ilustrasi memakai metode 

bosan sebesar 50 orang. Pengerjaan serta analisa informasi memakai perlengkapan analisa SPSS. Hasil riset ini membuktikan 

kalau tekanan pikiran kegiatan mempengaruhi minus serta penting kepada daya produksi kegiatan, tekanan pikiran kegiatan 

mempengaruhi minus serta penting kepada mutu kehidupan kegiatan, serta mutu kehidupan kegiatan mempengaruhi positif serta 

penting kepada daya produksi kegiatan.  
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze and find evidence of the influence of work stress on work productivity with the 

quality of work life as a mediating variable. The population of this study were all Gubug State Vocational School teachers. As for 

the determination of the population and sampling using saturated techniques as many as 50 people. Processing and analysis of 

data using SPSS analysis tools. The results of this study indicate that work stress has a negative and significant effect on work 

productivity, work stress has a negative and significant effect on the quality of work life, and the quality of work life has a positive 

and significant effect on work productivity. 
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PENDAHULUAN 

 

Diawali tahun 2020 itu merupakan dini mula tahun 

terasa berat untuk negara- negara di bumi. Timbulnya virus 

Covid- 19 yang menggila pada negara- negara di bumi 

memperparah suasana tiap- tiap negeri. Endemi Covid- 19 

sudah jadi bahaya untuk kesehatan warga di bumi, 

tercantum Indonesia. Endemi Covid- 19 yang terjalin 

menyebabkan banyak perubahaan dari seluruh aspek 

pandangan, diawali dari ekonomi, politik sosial, serta lainya. 

Walaupun akibat endemi ini jelas, namun susah diprediksi 

serta mencadangkan ketidakpastian dalam kehidupan sosial( 

Ekstrak et angkatan laut(AL)., 2020). Beberapa warga 

belum sedia buat memitigasi resiko keinginan buat lalu 

beranjak maju serta menanggulangi suasana itu. Oleh sebab 

itu, sistem wajib menyesuaikan diri dengan situasi dikala 

ini( Fakhri et angkatan laut(AL)., 2021). 

 

Zona yang terdampak lumayan akut salah satunya 

merupakan zona pembelajaran. Endemi Covid- 19 

menimbulkan ribuan sekolah di Indonesia wajib ditutup 

sepanjang era endemi buat meminimalkan interaksi sosial 

dampingi anak didik, guru serta karyawan terpaut aplikasi 

kebijaksanaan jarak sosial( social distancing). Oleh 

karenanya, badan pembelajaran wajib dihadapkan dengan 

tantangan yang belum sempat terjalin lebih dahulu dalam 

sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran sepanjang 

endemi Covid- 19 berganti lumayan penting serta dituntut 

buat membiasakan diri dengan situasi yang diucap“ New 

Wajar”( Fakhri et angkatan laut(AL)., 2021). 

 

Tiap sekolah diwajibkan mengganti tata cara 

penataran standar yang terdapat. Perihal ini, jadi halangan 

tertentu buat tiap badan pembelajaran, di mana tiap sekolah 

diwajibkan buat sediakan alat serta prasana yang mencukupi 

supaya bisa melaksanakan aktivitas berlatih membimbing 

dengan tata cara online supaya bisa berjalan mudah. Di sisi 

itu, pula butuh dicoba pemberdayaan serta kenaikan 

kompetensi handal guru yang mudah- mudahan jadi 

terdapatnya kenaikan di dalam kegiatan serta daya 

produksi.( Utami&amp; Harini, 2019). 

 

Daya produksi guru tidak berbarengan memakai 

kegiatan penciptaan benda&amp; pelayanan yang mudah 

dihitung&amp; diukur. Dalam perihal ini, daya produksi 

kegiatan guru ialah metode guru melaksanakan&amp; 

menyelesaikan profesinya. Dengan cara generik daya 

produksi kegiatan guru diukur lewat mutu pembelajaran 

memakai memandang gimana hasil pembelajaran berbentuk 

alumnus( Asmarani et angkatan laut(AL)., 2021). Alumnus 

yang bermutu harus berbarengan memakai kemajuan 

era&amp; keinginan warga. 

 

Allan Thomas( Asmarani et angkatan laut(AL)., 

2021) melaporkan kalau galat satu ruang lingkup daya 

produksi pembelajaran ialah berhubungan memakai 

sikap&amp; kecakapan guru. Daya produksi kegiatan guru 

dipengaruhi si pemakaian durasi, bayaran, sarana,&amp; 

tanggung jawab yg efisien&amp; berdaya guna untuk 

menggapai tujuan pembelajaran memakai membuatkan daya 

cipta pada aplikasi cara penataran, serta pangkal energi 

dibuat memakai sediakan tenaga kegiatan bermutu besar( 

Ekstrak et angkatan laut(AL)., 2020). Hendak namun, kasus 

timbul kala mutu keahlian guru yang tidak balance dengan 

sistem yang diaplikasikan alhasil menimbulkan penyusutan 

kemampuan guru( Asmarani et angkatan laut(AL)., 2021). 



 

 
 

 

Guru merupakan keliru satu pekerjaan memakai 

banyak titik berat yg menyebabkan tekanan pikiran 

kegiatan( Na’ imah&amp; Nur, 2021). Bobot kegiatan yang 

hiperbola dapat menghipnotis ketentuan raga&amp; 

intelektual seorang( Dhania, 2010), tercantum keletihan 

pada bertugas( Woranetipo&amp; Chavanovanich, 2021). 

Bobot kegiatan yang akbar, berarti dobel kedudukan, 

ketentuan kegiatan yang kurang baik, area yang nir 

mensupport,&amp; sarana yang nir mencukupi ialah 

pangkal pemicu tekanan pikiran guru( Nafs, 2020). Guru 

spesialnya di Indonesia pula wajib menanggung bobot 

kegiatan yang besar mencakup kewajiban administrasi, 

mengonsep materi didik, RPP, analisa modul, serta menata 

program semester ataupun tahunan( Sanaky, 2013). 

 

Tidak cuma itu, perubahaan tata cara penataran 

dikala ini pula memunculkan tekanan pikiran bonus sebab 

memforsir guru buat banyak berganti spesialnya dalam 

metode berbicara serta berhubungan. Perihal itu amat berarti 

buat membuat penataran lebih menarik. Tetapi dalam 

permasalahan penataran online, mungkin terbentuknya 

interaksi amat kecil sebab bermacam alibi. Peristiwa ini 

menghasilkan perasaan terasing untuk guru serta bobot 

kegiatan bonus untuk guru yang dengan cara tidak langsung 

menimbulkan tekanan pikiran( Chitra, 2020). 

 

Tidak hanya itu, banyak guru mengalami 

kesusahan serta terbebani dengan penataran online sebab 

belum sanggup melaksanakan program penataran online. 

Lemahnya keahlian memaksimalkan teknologi ataupun 

aplikasi penataran online serta tanda internet yang kurang 

baik jadi hambatan yang dirasakan guru sepanjang penataran 

online( Baalwi, 2020). Terdapatnya tantangan itu menuntut 

guru buat tingkatkan keahlian cagak yang lain ialah keahlian 

melaksanakan gadget serta memahami internet, keahlian 

berbicara, serta lain- lain( Fahmi et angkatan laut(AL)., 

2019). 

 

Hasil pra- survei membuktikan kalau seluruh guru 

merasakan pergantian sistem pembelajaran dikala ini 

pengaruhi daya produksi kegiatan mereka. Itu bisa terjalin 

sebab terdapatnya pergantian Kerutinan yang membuat guru 

wajib menyesuaikan diri dengan mengubah metode 

bertugas. Kerutinan terkini itu diakibatkan sebab 

berubahnya tempat di mana mereka bertugas. Sebesar 85% 

guru merasa kala wajib bertugas dari rumah daya produksi 

kegiatan mereka tidak sebaik kala bertugas di kantor atau 

sekolah. Bisa dibilang kalau terjalin penyusutan daya 

produksi kegiatan kala bertugas dari rumah yang 

ditunjukkan dengan anggapan 85% guru membuktikan 

penataran online tidak lebih bagus dari penataran lihat 

wajah. Sebesar 80% guru pula merasa kurang aman, kurang 

puas, serta kurang berdaya guna dalam melaksanakan 

penataran online. Ketidaknyamanan serta kurang puas bisa 

disebabkan oleh tekanan pikiran( Erimife, 2020) serta bisa 

menimbulkan mutu kehidupan kegiatan seorang kecil( 

Barzegar et angkatan laut(AL)., 2012). 

 

Dari hasil pra- survei bisa didapat kesimpulan jika 

tingkatan tekanan pikiran kegiatan guru di Sekolah 

Menengah Kejuruan(SMK) Negara 2 Gubug sepanjang 

melaksanakan penataran online masuk dalam jenis lumayan 

tekanan pikiran ialah sebesar 40%. Pangkal tekanan pikiran 

kegiatan susah buat diprediksi serta dideteksi( 

Krisnawati&amp; kekal, 2018). Hingga dari itu, dicoba pra- 

survei pada sebagian guru supaya bisa dikenal kurang lebih 

faktor- faktor yang pengaruhi guru- guru itu tekanan pikiran 

sepanjang melaksanakan penataran online. Bersumber pada 

penuturan salah satu guru Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK) Negara 2 Gubug. Kasus penting penataran 

online merupakan tidak seluruh anak didik mempunyai tools 

yang cocok serta mencukupi sebab beberapa anak didik 

masuk dalam kalangan keluarga kategori menengah ke 

dasar. Perihal itu membuat sekolah, spesialnya guru susah 

buat membagikan serta mengantarkan modul pada anak 

didik dengan cara efisien. Tidak hanya itu, kala anak didik 

diberi kewajiban serta tes dengan cara online, sebagian anak 

didik mengakulasi kewajiban tidak pas durasi apalagi 

terdapat anak didik yang tidak mengakulasi dampak 

komunikasi serta penyebaran data kurang bagus serta 

mudah. Peristiwa itu amat mengusik aktivitas berlatih 

membimbing serta evaluasi anak didik. 

 

Kasus lain yang sangat kerap dialami oleh guru 

merupakan banyaknya guru yang kurang ahli memakai 

aplikasi online dalam penataran. Sekolah sudah berusaha 

membagikan pemasyarakatan serta penataran pembibitan 

untuk guru supaya bisa memakai aplikasi online dalam 

penataran dengan bagus. Permasalahan lain yang lumayan 

membuat tekanan pikiran guru ialah dalam pembuatan 

modul penataran. Modul berbentuk filosofi bisa dihidangkan 

dalam wujud power poin, sebaliknya penataran yang 

sepatutnya dicoba dengan cara aplikasi wajib diganti jadi 

modul yang gampang dimengerti anak didik walaupun tidak 

menggenggam perlengkapan aplikasi dengan cara langsung. 

Guru umumnya membagikan film ilustrasi selaku pengganti 

pelajaran aplikasi. Tetapi mengganti pelajaran aplikasi jadi 

modul film ilustrasi dirasa amat kurang sebab keahlian serta 

keahlian anak didik tidak terasah dengan bagus. Akhirnya, 

penyusutan tingkatan keyakinan industri kepada anak didik 

alumnus sekolah keahlian, spesialnya Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK) Negara 2 Gubug. Perihal itu dibuktikan 

dengan tidak terdapatnya anak didik Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK) Negara 2 Gubug yang direkrut dengan cara 

langsung oleh industri dari tahun 2020 hingga dengan dikala 

ini. Sebaliknya saat sebelum terdapatnya endemi di tahun 

2020, terdapat dekat 10– 20 orang anak didik yang direkrut 

industri dengan cara langsung. 

 

PUSTAKA 

Daya produksi Kerja 

 

Bagi Nawawi&amp; Martini( 2007), Daya 

produksi pegawai ialah keahlian seorang pegawai untuk 

melaksanakan suatu pada dunia kerjanya, menyamakan 

tenaga kegiatan orang pada wujud duit memakai porto yang 

dimuntahkan si seorang orang untuk membuat suatu yg 

dapat dicoba. Daya produksi kegiatan ialah gimana pegawai 

mengenakan asal energi mereka dengan cara berdaya guna 

untuk membuat ataupun meningkatkan benda&amp; 

pelayanan sebesar bisa jadi( Sedarmayanti, 2010). Bisa 

dibilang kalau daya produksi ialah analogi antara 

keluaran&amp; masukan dampingi dasar kala. Nakpodia( 

2011) melaporkan kalau daya produksi kegiatan maksudnya 

perbandingan keseluruhan pengeluaran dalam sesuatu titik 



 

 
 

kala dipecah memakai keseluruhan input sepanjang rentang 

waktu mulanya. 

 

Daya produksi kegiatan guru dapat didefinisikan 

jadi aspek determinan sesuatu kesuksesan kualitas 

pembelajaran disebabkan guru berdekatan individu memakai 

anak didik pada cara berlatih membimbing yg hendak 

menciptakan alumnus handal( Utami&amp; Harini, 2019). 

Hingga dari itu, daya produksi kegiatan guru memantulkan 

mutu guru dalam melakukan tugasnya. Sebagian aspek yang 

pengaruhi daya produksi guru antara lain alat infrastruktur, 

pendanaan, penataran pembibitan, pembelajaran, dan 

ketertiban diri. Dengan cara tidak langsung, daya produksi 

guru hendak berakibat pada mutu akademik serta akhlak 

anak didik. Bila daya produksi guru besar hingga hasil 

berlatih anak didik hendak bertambah( Azainil&amp; 

Komariyah, 2021). Kedudukan daya produksi guru ialah 

menghasilkan alumnus yang bermutu dari bidang akademik 

serta akhlak alhasil bisa bersaing di masa kesejagatan. 3 

keahlian yang wajib dipunyai seorang supaya bisa 

menggapai daya produksi kegiatan yang besar, antara lain 

kemampuan teknis, keahlian membongkar permasalahan 

serta pengumpulan ketetapan, dan kemampuan orang( 

Azainil&amp; Komariyah, 2021). 

 

Tekanan pikiran Kerja 

 

Peace Amoako et angkatan laut(AL).,( 2017) 

beranggapan kalau tekanan pikiran kegiatan ialah situasi 

ketidaknyamanan yang dialami serta diamati oleh tingkatan 

orang yang dipicu oleh sesuatu peristiwa, insiden ataupun 

suasana yang kerap terjalin serta sangat intens alhasil 

melampaui keahlian orang serta pangkal energi buat 

menanganinya dengan cara mencukupi. Tekanan pikiran 

ialah sesuatu kondisi perasaan kaku yang dengan cara 

langsung mensugesti marah, cara berasumsi,&amp; kondisi 

seseorang.( Pawirosumarto&amp; Iriani, 2018). Tekanan 

pikiran pada dunia kegiatan ialah sesuatu cara yang 

mensugesti kondisi intelektual&amp; dapat mensugesti 

seseorang pada dunia kegiatan. Tekanan pikiran dimediasi si 

cara intelektual yang dipicu si aktivitas&amp; kejadian 

eksternal yang menuntut( Mensah&amp; Amponsah- 

Tawiah, 2014).Banyak perihal yang bisa menimbulkan 

tekanan pikiran, apalagi sebab pangkal tekanan pikiran ini 

tidak bisa diprediksi serta tidak ditemukan, terkait pada daya 

orang buat mengerjakan tekanan pikiran itu sendiri apakah 

hendak menaruh tekanan pikiran pada tingkatan yang besar 

ataupun kecil. 

 

Mutu Kehidupan Kerja 

 

Dengan cara generik dapat dimengerti jadi usaha 

industri untuk penuhi keinginan karyawannya pada bagan 

meningkatkan mutu biologi karyawannya&amp; membuat 

area kegiatan yg lebih bagus( Wardani&amp; Anwar, 2019). 

Robbins&amp; Judge( 2017) melaporkan mutu kehidupan 

kegiatan jadi ceruk dimana penuhi kemauan karyawannya, 

membolehkan mereka untuk menghasilkan ketetapan&amp; 

menghasilkan biologi mereka pada kerangka kegiatan 

mereka. Bagi Swamy&amp; Rashmi( 2015), mutu 

kehidupan kegiatan dapat didefinisikan jadi hingga 

dimanakah karyawan penuhi keinginan khusus&amp; 

handal mereka lewat kesertaan pada dunia kegiatan 

angkatan darat(AD) interim dalam kala yg serupa 

menggapai tujuan badan. 

 

Mirvis&amp; Lawler( Khera, 2015) 

mengemukakan kalau mutu kehidupan kegiatan 

berhubungan memakai kebahagiaan memakai imbalan, jam 

kegiatan,&amp; ketentuan kegiatan. Mereka hanya 

mendefinisikan bagian berarti bersumber pada mutu 

kehidupan kegiatan jadi area kegiatan yang nyaman, 

imbalan yang seimbang, kesempatan, profesi yang 

sebanding,&amp; kesempatan untuk perkembangan 

pekerjaan. Tujuan mutu kehidupan kegiatan ialah untuk 

meningkatkan daya produksi, akuntabilitas&amp; komitmen 

pegawai, mencapai kegiatan regu&amp; komunikasi yg 

hebat, meningkatkan akhlak pegawai, meningkatkan 

interaksi sosial, melindungi kebahagiaan pegawai, serta 

menghasilkan area berlatih( Srivastava&amp; Kanpur, 

2014). 

 

Terdapat sedemikian itu poly penganjur yang dapat 

menguraikan&amp; mengatakan mutu kehidupan kegiatan 

misalnya apresiasi, keamanan kegiatan,&amp; kesempatan 

perkembangan pekerjaan( Lau et angkatan laut(AL)., 2001), 

area kegiatan yg segar&amp; nyaman, honor&amp; 

bantuan, profesi keamanan, bebas pada dunia kegiatan, 

meletakkan bawah buat pembelajaran keahlian,&amp; 

memilah arah pengembangan profesi( Talebi et angkatan 

laut(AL)., 2012). Tetapi, ada poly aspek genting yang lain 

yg berkontribusi kepada mutu kehidupan kegiatan, 

tercantum aspek raga, fisiologis,&amp; sosial( Devappa 

Renuka Swamy&amp; Rashmi, 2015). 

 

PENELITIAAN 

Tipe serta Pangkal Data 

 

Dasarnya sedang berbagai macam metode riset yg 

dapat digunakan durasi melaksanakan riset. Tata cara 

mulanya melingkupi tata cara kualitatif, tata cara 

kuantitatif,&amp; tata cara adukan. Tata cara adukan yang 

diartikan ialah riset yg mengenakan campuran tata cara 

kualitatif&amp; kuantitatif dengan cara bersama- sama, 

yang hanya diketahui jadi mix method. Perbedaannya 

terdapat dalam pendekatan yang digunakan dalam tiap- tiap 

tata cara( Haryono, 2017). Riset ini mengenakan tata cara 

kuantitatif, tercantum riset kenyataan yang analitis kepada 

realitas yang dapat dicermati memakai mengenakan tata cara 

statistik, matematis, ataupun komputasi( Haryono, 2017). 

Informasi dalam penelitiaan yang ada berasal dari: 

 

Informasi Primer 

 

Pangkal penting yang berhubungan dengan elastis 

riset ialah asal dari informasi pokok( Sekaran&amp; Bougie, 

2016). Pangkal penting informasi ialah responden orang 

ataupun golongan yang sudah diidentifikasi lebih dahulu. 

Mengedarkan angket online pada responden memakai 

google forms dicoba buat mendapatkan informasi pokok. 

 

Informasi Sekunder 

 

Informasi inferior diperoleh dengan cara nir 

individu ialah bagi berita&amp; asal yang telah terdapat. 

Tidak hanya itu, informasi yang terpaut memakai masalah 



 

 
 

yang diselidiki dapat didefinisikan jadi informasi inferior( 

Sekaran&amp; Bougie, 2016). Riset terdahulu, web 

sekolah,&amp; asal yang lain merupakan informasi inferior 

pada riset ini. 

 

Populasi serta Sampel 

 

Didefinisikan jadi kejadian, tim orang, ataupun 

atensi yang mau diselidiki&amp; dituntaskan si periset( 

Sekaran&amp; Bougie, 2016). Populasi yang diawasi dapat 

bermacam- macam terkait dalam permasalahan yang hendak 

diawasi. Ilustrasi merupakan orang, barang, ataupun 

kejadian yang dapat menggantikan seluruh. Populasi ini 

ialah guru sebesar 94 orang. Patokan ilustrasi yang 

digunakan ialah guru Sekolah Menengah yang terdiri 

bersumber pada PNS, PPPK,&amp; GTT. Ilustrasi mengutip 

cuma guru karena guru ikut serta dengan cara individu 

melaksanakan ilmu keguruan dalam cara penataran online. 

Ilustrasi didapat memakai mengenakan metode bosan. 

Maksudnya ilustrasi mengenakan seluruh badan populasi, 

selaku akhirnya sampelnya ialah 94 orang. 

 

Elastis Penelitian 

 

Elastis riset kenyataan yang menarik bisa dicermati 

serta diukur dan mempunyai angka yang tidak tidak 

berubah- ubah ataupun berubah- ubah( Sekran&amp; 

Bougie, 2016). Elastis leluasa merupakan yang nilainya 

pengaruhi elastis lain, ialah elastis terikat. Elastis terikat 

merupakan yang nilainya tergantung pada angka elastis lain. 

Elastis mediator dengan cara kondisional pengaruhi 

interaksi antara elastis leluasa serta elastis terikat. Dengan 

tutur lain, elastis mediator bisa mengambil alih interaksi asli 

antara elastis bebas serta terbatas. Elastis parametrik 

merupakan elastis yang kehadirannya pengaruhi interaksi 

antara elastis leluasa serta elastis terikat. Daya produksi 

daya kegiatan selaku elastis terbatas, tekanan pikiran 

kegiatan selaku elastis bebas, serta mutu hidup selaku elastis 

perantaraan. 

 

Arti Operasional Variabel 

 

Pemberian arti dalam elastis memakai memilah 

kegiatan ataupun aplikasi yang diperlukan untuk mengukur, 

mengklasifikasikan, ataupun memalsukan elastis diklaim 

arti operasional elastis( Ferdinand, 2014). Riset ini 

mengenakan tekanan pikiran kegiatan jadi variable 

independent( X), elastis perantaraan( intervening). 

 

Produktivitas 

 

Daya produksi ialah perbandingan input kepada 

hasil bersumber pada dikala ke dikala bersumber pada 

perspektif mutu( Najam us Sahar, 2016). Bagi Elqadri et 

angkatan laut(AL).,( 2015), daya produksi menarangkan 

interaksi antara output( jumlah benda ataupun 

pelayanan)&amp; jumlah asal yang digunakan untuk 

membuat output itu( jumlah tenaga kegiatan, modal, tanah, 

tenaga,&amp; lain- lain). Daya produksi kegiatan ialah 

mutu&amp; jumlah profesi yang dituntaskan seseorang pada 

melakukan tugasnya dengan tanggung jawab yang 

diserahkan( Azainil&amp; Komariyah, 2021). 

 

Tekanan pikiran Kerja 

 

Tekanan pikiran ialah ketidakseimbangan antara 

bobot berat serta keahlian menanggulangi tanggung jawab( 

Sundberg et angkatan laut(AL)., 2002). Tekanan pikiran 

kegiatan adalah ketidaknyamanan yang dialami serta 

nampak pada tingkatan orang, yang diakibatkan oleh 

peristiwa, insiden, ataupun suasana yang sangat intens yang 

kerap terjalin di luar keahlian orang( Erimife, 2020). 

Cooper&amp; Payne mengemukakan kalau tekanan pikiran 

kegiatan diperoleh dari reaksi orang kepada aspek eksternal 

ataupun dalam yang berakibat pada ketegangan intelektual 

serta raga, alhasil kurangi keahlian pegawai( Na’ 

imah&amp; Nur, 2021). Tiap orang bisa hadapi tekanan 

pikiran dalam area serta situasi apapun, tercantum area serta 

situasi kegiatan. 

 

Mutu Kehidupan Kerja 

 

Mutu kehidupan kegiatan ditafsirkan selaku perihal 

badan badan untuk penuhi keinginan mereka pada badan 

lewat pengalaman( Nagpal&amp; Yadav, 2014). Bagi 

Swamy&amp; Nanjundeswaraswamy( 2013), mutu 

kehidupan kegiatan ialah derajat seorang pegawai puas 

memakai keinginan khusus&amp; profesi mereka, ikatan 

dunia kegiatan,&amp; menggapai tujuan badan. Mutu 

kehidupan kegiatan sungguh- sungguh dalam keseimbangan 

kehidupan khusus pegawai memakai kehidupan kegiatan 

pegawai, gimana mereka dapat mengatur pada antara 

lain,&amp; gimana mereka dapat kurangi derajat titik berat 

yang mereka miliki bagi profesi&amp; mengubahnya selaku 

sikap kegiatan yang positif( Fakhri et angkatan laut(AL)., 

2021). 

 

Tata cara Pengumpulan Data 

 

Angket digunakan untuk mendapatkan 

informasi&amp; didistribusikan dengan cara online 

melampaui google forms. Informasi pada riset ini 

digabungkan mengenakan informasi biasa yang disebarkan 

dengan cara online lewat google forms. Angket ialah indera 

survey yang terdiri bersumber pada serangkaian persoalan 

yang bermaksud untuk mengakulasi kenyataan sebesar bisa 

jadi bersumber pada responden( Haryono, 2017). Rasio 

pengukuran dimaksudkan untuk mengklasifikasikan elastis 

yang diukur sedemikian muka selaku akhirnya menjauhi 

kekeliruan pada analisa informasi&amp; memilah tahap 

pelacakan berikutnya. Rasio instrumen yang digunakan 

merupakan Rasio likert. Rasio likert digunakan pada suatu 

dimensi tindakan, opini,&amp; anggapan orang ataupun 

kawanan kepada sesuatu poin( Sekaran&amp; Bougie, 

2016). 

 

Metode Analisa Data 

 

Metode analisa yang dipakai pada riset ini 

merupakan tipe analisa SEM yang berplatform bagian yang 

bertabiat konstruk formatif. Meski dipakai buat 

mengkonfirmasi filosofi, tetapi bisa pula dipakai buat 

menarangkan terdapat ataupun tidaknya ikatan antara elastis 

potensial. Ini bisa menganalisa sekalian konstruk yang 

dibangun dengan penanda reflektif serta penanda formatif. 

 



 

 
 

 

 

HASIL Dan PEMBAHASAN 

Cerita Karakter Responden Penelitian 

 

Pengumpulan informasi dalam riset ini dicoba 

dengan megedarkan angket dengan cara online memakai 

google forms di Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) Negara 

2 Gubug. Semua responden dalam riset ini yakni guru 

beberapa 94 orang 

 

Bagi Tipe Kelamin 

 

Informasi itu terbongkar kalau Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK) Negara 2 Gubug didominasi oleh guru pria. 

Dengan rincian: 51% ataupun 48 responden berjenis 

kemaluan pria serta lebihnya 49% ataupun 46 responden 

berjenis kemaluan wanita. Informasi itu terbongkar kalau 

Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) Negara 2 didominasi 

oleh guru berumur 40- 49 tahun. Dengan rincian: 8 

responden ataupun 9% berumur&lt; 30 tahun, 33 responden 

ataupun 35% berumur 30- 39 tahun, 35 responden ataupun 

37% berumur 40- 49 tahun, serta 18 responden ataupun 19% 

berumur 50- 59 tahun. Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) 

Negara 2 Gubug didominasi oleh guru yang telah menikah. 

Dengan rincian: 13% ataupun 12 responden belum menikah, 

sebaliknya 87% ataupun 82 responden telah menikah. 

Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) Negara 2 Gubug 

didominasi oleh guru berakal terakhir S1. Dengan rincian: 

S1 menciptakan 86% ataupun 81 responden, sebaliknya S2 

menciptakan 14% ataupun 13 responden. Sekolah 

Menengah Kejuruan(SMK) Negara 2 Gubug didominasi 

oleh guru berkedudukan kepegawaian PNS. Dengan rincian: 

84% ataupun 51 responden merupakan PNS, 27% ataupun 

25 responden merupakan PPPK, serta 19% ataupun 18 

responden merupakan GTT. Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK) Negara 2 Gubug didominasi oleh guru yang 

sudah bertugas sepanjang 15- 24 tahun. Dengan rincian: 10, 

64% ataupun 10 responden bertugas&lt;5 tahun, 37, 23% 

ataupun 35 responden bertugas sepanjang 5- 14 tahun, 40, 

43% ataupun 38 responden bertugas sepanjang 15- 24 tahun, 

dan 11, 70% ataupun 11 responden bertugas sepanjang 

24tahun. R- hitung, r- tabel= 0, 203. Dalam perihal ini, 

seluruh 23 item statment instrumen divalidasi serta bisa 

dianalisis lebih lanjut. 

 

Sesuatu elastis dibilang reliabel ataupun bisa 

diyakini bila balasan kepada persoalan senantiasa tidak 

berubah- ubah. Bagan 4. 8 membuktikan hasil Cronbach’ s 

alpha buat elastis daya produksi kegiatan sebesar 0, 817, 

elastis tekanan pikiran kegiatan sebesar 0, 869, dan elastis 

mutu kehidupan kegiatan sebesar 0, 887. Seluruh elastis 

mempunyai angka Cronbach’ s alpha 0, 600. Maksudnya 

seluruh elastis diklaim reliabel. Aplikasi ini dipakai buat 

menganalisa bentuk riset dengan. Ini ialah salah satu tata 

cara pengganti yang bisa dipakai buat menanggulangi 

permasalahan ikatan dampingi elastis yang amat lingkungan, 

tetapi dengan dimensi ilustrasi informasi yang kecil( 

Haryono, 2017). 

 

Convergent validity bermaksud buat mengukur 

keabsahan penanda selaku dimensi elastis yang nampak dari 

outer loading tiap- tiap penanda elastis. Convergent validity 

diamati dari angka loading factor. Loading factor 

melukiskan besarnya ikatan antara tiap penanda dengan 

konstruknya. Angka loading factor≥ 0, 7 dibilang sempurna. 

Maksudnya penanda efisien dalam mengukur konstruk yang 

tercipta. Bagi Haryono( 2017), angka loading factor≥ 0, 5 

sedang dapat diperoleh. Apalagi sebagian pakar menyambut 

nilai 0, 4. Oleh sebab itu, angka dengan loading factor≤ 0, 4 

wajib di keluarkan dari bentuk. Hasil pengerjaan informasi 

membuktikan kalau beberapa besar penanda mempunyai 

angka loading factor di atas 0, 70 buat tiap elastis dalam 

riset ini yang berarti penanda itu asi. Tetapi, terdapat 7 

penanda tidak asi yang diakibatkan angka loading 

factor&lt;0, 70, antara lain awal ada 2 elastis daya produksi 

kegiatan ialah PK1 sebesar 0, 669 serta PK4 sebesar 0, 566. 

Kedua pada elastis tekanan pikiran kegiatan ada 2 penanda 

ialah SK6 sebesar 0, 674 serta SK7 sebesar 0, 633. Ketiga 

pada elastis mutu kehidupan kegiatan ada 2 elastis ialah 

KKK1 sebesar 0, 633 serta KKK6 sebesar 0, 633. Penanda 

elastis yang penuhi convergent validity dengan tingkatan 

keabsahan besar memiliki angka loading factor 0, 70, 

sebaliknya penanda elastis dengan tingkatan keabsahan kecil 

memiliki angka loading factor&lt; 0, 70. Penanda elastis 

dengan tingkatan keabsahan kecil wajib dihapus dari bentuk 

selaku penanda elastis. 

 

Kenaikan serta penyusutan angka loading factor 

sehabis dicoba penyisihan pada penanda PK1, PK4, SK6, 

SK7, KKK1, serta KKK6 serta kalkulasi balik. Ada pula 

kenaikan angka loading factor terjalin pada penanda PK3, 

PK5, PK6, SK1, SK2, SK3, SK8, KKK3, KKK4, KKK5, 

KKK7, KKK8, serta KKK9, sebaliknya penyusutan terjalin 

pada penanda SK4, SK5, serta KKK2.Discriminant validity 

didapat dengan mencoba angka cross loading. Angka cross 

loading menampilkan besarnya hubungan antara tiap 

konstruk dengan indikatornya serta penanda dari konstruk 

gulungan yang lain. Discriminant validity dibilang bagus 

buat bentuk pengukuran bila angka hubungan antara sesuatu 

konstruk dengan indikatornya lebih besar dari korelasinya 

dengan penanda dari konstruk gulungan yang lain. Sehabis 

memasak informasi dengan SmartPLS 3. 0, tabulasi hasil 

cross loading menampilkan angka hubungan antara konstruk 

serta indikatornya lebih besar dari angka hubungan 

dampingi konstruk yang lain. Seluruh konstruk ataupun 

elastis potensial dibilang telah mempunyai discriminant 

validity yang bagus sebab penanda pada gulungan penanda 

konstruk lebih bagus dari penanda gulungan yang lain. 

 

Evaluasi selanjutnya merupakan menyamakan 

angka pangkal AVE dengan angka hubungan dampingi 

konstruk. Bentuk dibilang mempunyai discriminant validity 

lebih bagus kala pangkal kuadrat AVE tiap konstruk lebih 

besar dari angka hubungan antara 2 konstruk dalam bentuk( 

Haryono, 2017). Angka AVE yang bagus wajib mempunyai 

angka 0. 50. 

 

Seluruh bagian mempunyai angka AVE di atas 0, 

50, dengan angka terendah 0, 565 buat elastis tekanan 

pikiran kegiatan serta angka paling tinggi 0, 619 buat elastis 

daya produksi kegiatan. Angka ini penuhi persyaratan cocok 

dengan batasan angka AVE minimal yang didetetapkan 

sebesar 0, 50. Sehabis mengenali pangkal kuadrat dari angka 

AVE buat tiap konstruk, tahap berikutnya merupakan 

menyamakan pangkal kuadrat AVE dengan hubungan 



 

 
 

dampingi konstruk dalam bentuk. Pada riset ini, hasil 

hubungan dengan angka pangkal kuadrat AVE dampingi 

konstruk. Ini membuktikan kalau angka pangkal kuadrat 

AVE buat tiap konstruk lebih besar dari angka korelasinya, 

alhasil meyakinkan kalau konstruk itu mempunyai 

discriminant validity yang bagus dalam bentuk riset ini. 

 

Composite Reliability 

 

Bentuk pengukuran tidak cuma diukur lewat 

convergent validity serta discriminant validity, namun pula 

dengan memandang reliabilitas elastis potensial yang 

ditaksir dengan angka composite reliability. Bila angka 

composite reliability lebih besar dari 0, 7, konstruk diklaim 

reliabel.Ini membuktikan angka composite reliability buat 

semua konstruk melampaui angka 0, 70. Dari angka yang 

diperoleh, semua konstruk membuktikan reliabilitas yang 

bagus sesuai dengan batasan angka minimal yang 

disyaratkan. 

 

Pengetesan Inner Bentuk( Bentuk Sistemis) 

 

Sehabis mencoba outer bentuk yang sudah 

terkabul, tahap selanjutnya ialah mencoba inner bentuk( 

bentuk sistemis). Ada sebagian nilai berarti dalam inner 

bentuk, antara lain direct effect, indirect effect, keseluruhan 

effect, F square, R square, serta Adjusted R square. Inner 

bentuk bisa dianalisis dengan mengecek R- square dari 

konstruk terbatas serta angka t- statistik dari percobaan 

koefisien rute( path coefficient). Terus menjadi besar angka 

r- square, terus menjadi bagus bentuk perkiraan dari bentuk 

riset yang diajukan. Signifikansi dalam mencoba sesuatu 

anggapan ditunjukkan dengan angka koefisien rute( path 

coefficient). 

 

Analisa Versi( R2) ataupun Percobaan Determinasi 

 

R- square merupakan metode buat 

memperhitungkan seberapa bagus konstruk eksogen bisa 

menarangkan konstruk endogen. Angka R- square 

diharapkan antara 0 serta 1. Angka R- square sebesar 0, 75, 

0, 50, serta 0, 25 membuktikan kalau bentuk itu kokoh, lagi, 

serta lemas( Sarstedt et angkatan laut(AL)., 2017). Bagan 4. 

15 selanjutnya menampilkan angka R- square riset ini. 

Nampak angka R- square elastis tekanan pikiran kegiatan 

serta mutu kehidupan kegiatan bisa menarangkan 27, 7% 

heterogenitas konstruk daya produksi kegiatan. Lebihnya 

72, 3% dipaparkan oleh konstruk lain di luar riset ini. 

Tekanan pikiran kegiatan bisa menarangkan 9, 6% 

heterogenitas konstruk mutu kehidupan kegiatan, dengan 90, 

4% lebihnya dipaparkan oleh konstruk lain di luar riset ini. 

 

Pengetesan Hipotesis 

 

Hasil pengetesan inner bentuk( bentuk sistemis) 

dipakai selaku bawah pengetesan anggapan. Output yang 

dipakai buat memandang diperoleh ataupun ditolaknya 

anggapan merupakan p- values. Output t- statistik dipakai 

buat memandang tingkatan signifikansi dampingi konstruk. 

Angka path coefficients berkisar antara- 1 sampai+1. Terus 

menjadi mendekati angka+1, ikatan kedua konstruk terus 

menjadi kokoh. Ikatan yang kian mendekati- 1 membawa 

alamat kalau ikatan itu bertabiat minus( Sarstedt et angkatan 

laut(AL)., 2017). 

 

Pengetesan anggapan dicoba kepada hasil 

pengetesan inner bentuk( bentuk sistemis). Ini tercantum 

output r- kuadrat, koefisien patokan, serta t- statistik. Buat 

memandang apakah sesuatu anggapan diperoleh ataupun 

ditolak, tercantum memikirkan tingkatan signifikansi 

dampingi konstruk, t- statistik, serta p- values. Pengetesan 

anggapan dalam riset ini dicoba dengan memakai aplikasi 

SmartPLS 3. 0. Angka itu bisa diamati dari hasil 

bootstrapping. Rules of thumb yang dipakai dalam riset ini  

Anggapan awal mencoba apakah tekanan pikiran 

kegiatan mempengaruhi pada daya produksi kegiatan. 

Pengetesan menciptakan angka p- values&lt; 0, 05 

maksudnya kalau terdapatnya akibat alhasil anggapan awal 

diperoleh. Angka koefisien beta tekanan pikiran kegiatan 

kepada daya produksi kegiatan sebesar- 0, 195 

membuktikan akibat tekanan pikiran kegiatan kepada daya 

produksi kegiatan merupakan minus. Angka t- statistik 

sebesar 1, 985 maksudnya akibat tekanan pikiran kegiatan 

kepada daya produksi kegiatan merupakan penting sebab t- 

statistic 1, 96. Perihal itu meyakinkan kalau stress kegiatan 

mempunyai akibat minus penting kepada daya produksi 

kegiatan. 

 

Anggapan kedua mencoba apakah tekanan pikiran 

kegiatan mempengaruhi kepada mutu kehidupan kegiatan. 

Hasil pengetesan membuktikan angka p- values&lt; 0, 05 

maksudnya kalau terdapatnya akibat alhasil anggapan kedua 

diperoleh. Angka koefisien beta stress kegiatan kepada mutu 

kehidupan kegiatan sebesar- 0, 310 membuktikan akibat 

stress kegiatan kepada mutu kehidupan kegiatan merupakan 

minus. Angka t- statistik sebesar 3, 464 maksudnya akibat 

stress kegiatan kepada mutu kehidupan kegiatan merupakan 

penting sebab t- statistic 1, 96. Perihal itu meyakinkan kalau 

stress kegiatan mempunyai akibat minus penting kepada 

mutu kehidupan kegiatan. 

 

Anggapan ketiga mencoba apakah mutu kehidupan 

kegiatan mempengaruhi kepada daya produksi kegiatan. 

Hasil pengetesan membuktikan angka p- values&lt; 0, 05 

maksudnya kalau terdapatnya akibat alhasil anggapan ketiga 

diperoleh. Angka koefisien beta mutu kehidupan kegiatan 

kepada daya produksi kegiatan sebesar 0, 432 membuktikan 

akibat mutu kehidupan kegiatan kepada daya produksi 

kegiatan merupakan positif. Angka t- statistik sebesar 4, 824 

maksudnya akibat mutu kehidupan kegiatan kepada daya 

produksi kegiatan merupakan penting sebab t- statistik 

1, 96. Perihal itu meyakinkan kalau mutu 

kehidupan kegiatan mempunyai akibat positif penting 

kepada daya produksi kegiatan, tekanan pikiran kegiatan 

mempunyai akibat tidak langsung kepada daya produksi 

kegiatan sebesar- 0, 134. Maksudnya mutu kehidupan 

kegiatan sanggup memediasi dengan cara minus tekanan 

pikiran kegiatan kepada daya produksi kegiatan. 

 

KESIMPULAN 

Ikatan Permasalahan Penelitian 

 

Hasil analisa informasi dan ulasan yang sudah 

dipaparkan dalam riset yang dicoba bisa disimpulkan, H1 

diperoleh sebab hasil riset meyakinkan kalau daya produksi 



 

 
 

kegiatan dengan cara minus serta penting dipengaruhi oleh 

tekanan pikiran kegiatan. H2 diperoleh sebab hasil riset 

meyakinkan kalau mutu kehidupan kegiatan dengan cara 

minus serta penting dipengaruhi oleh tekanan pikiran 

kegiatan. H3 diperoleh sebab hasil riset meyakinkan kalau 

daya produksi kegiatan dengan cara minus serta penting 

dipengaruhi oleh mutu kehidupan kegiatan. 

 

Keterkaitan Penelitian 

 

Sekolah wajib bisa menghasilkan area kegiatan 

yang bagus, aman, serta membagikan tenaga yang positif 

alhasil guru merasa suka, antusias dalam menuntaskan 

kewajiban dan tanggung jawabnya, serta guru hendak 

bertambah rasa yakin diri yang lebih. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 

Riset ini cuma mempelajari aspek yang pengaruhi 

daya produksi kegiatan ialah tekanan pikiran kegiatan serta 

mutu kehidupan kegiatan. Aspek lain yang lebih pengaruhi 

hasil berlatih anak didik tidak diawasi dalam riset ini. 

 

Skedul Riset Mendatang 

 

Riset berikutnya bisa dicoba dengan memandang 

keterbatasan- keterbatasan pada riset ini. Oleh sebab itu, 

sebagian skedul riset kelak diharapkan bisa: 

 

1. Melaksanakan riset dari pandangan lain 

semacam self- efficacy, kebahagiaan kegiatan, dorongan, 

patuh kegiatan, serta yang lain. 

 

2. Dicoba pada obyek riset yang lain selaku 

ilustrasi pada subjek biro rezim ataupun aparatur awam 

negeri, pada industri pabrik manufaktur, pada industri 

pelayanan pembelajaran atau yang lain, serta bisa dicoba 

pula pada perbankan ataupun badan finansial. 
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